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ABSTRAK
Di Indonesia khususnya di Aceh jenis perkerasan lentur lebih dominan dibandingkan dengan perkerasan kaku, dikarenakan biaya
pembangunannya yang lebih murah dibandingkan dengan perkerasan kaku sebesar 24,15 %. Dengan semakin berkurangnya  bahan
baku aspal yang ada di dalam bumi dan banyaknya konstruksi perkerasan lentur mengalami kerusakan lebih cepat dari umur
rencana. Untuk itu perlu dilakukan kajian guna mendapatkan ilustrasi perbandingan biaya siklus penanganan jalan selama umur
rencana atau yang dikenal dengan Life Cycle Cost Analysis (LCCA) terhadap kedua jenis perkerasan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan perbandingan biaya penanganan jalan dan tingkat umur layan antara perkerasan lentur dengan perkerasan kaku
berdasarkan metode LCCA. Penelitian ini dilakukan di ruas jalan Nasional Lintas Barat Selatan KM 60 + 450 / K.027 dengan
simulasi (prediksi) penanganan jalan dan biaya selama umur layan rencana (40 tahun) yang dimulai sejak tahap
pembangunan/konstruksi, pemeliharan rutin, pemeliharaan berkala/periodik hingga tahap rekonstruksi (daur ulang) terhadap kedua
jenis perkerasan. Dari hasil analisis perbandingan biaya menggunakan metode life cycle cost analysis (LCCA) terlihat bahwa terjadi
tren antara dua tipe perkerasan dimana terlihat nilai flexible pavement pada setiap tiga persentase discount factor menunjukkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rigid pavement, dengan rata â€“ rata selisih perbedaan tersebut sebesar Rp.16.359.761.474,-
dengan tingkat penurunan nilai sebesar 25%. Dengan demikian dapat dikatan bahwa selama proses analisis masa layan kontruksi
dari kedua perkerasan tersebut yang lebih efektif berdasarkan nilai life cycle cost analysis (LCCA) adalah perkerasan kaku (Rigid
Pavement).
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